
BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang 

menyerang sistem imun tubuh, sehingga melemahkan kemampuan tubuh dalam 

melawan infeksi, terutama infeksi oportunistik dan patogen lainnya (Sharma, 

2018). Penularan HIV terbatas pada penggunaan alat suntik yang 

terkontaminasi, kontak seksual, penularan dari ibu yang terinfeksi dan 

transplantasi organ atau jaringan yang terinfeksi (Stower, 2019). Aquired 

Immune Deficiency Syndrome (AIDS) bukanlah penyakit tunggal, melainkan 

sindrom yang terdiri dari berbagai gejala yang muncul akibat infeksi HIV atau 

penyakit oportunistik lainnya yang berkembang seiring dengan menurunnya 

daya tahan tubuh.(Irianto, 2018). 

Secara global pada tahun 2023 penderita hidup dengan HIV sebanyak 

39,9 juta dan sebanyak 1,3 juta infeksi HIV baru, sedangkan di wilayah Asia 

dan Pasifik menyumbang sekitar 6,7 juta orang yang hidup dengan HIV, dengan 

kasus infeksi baru sebanyak 300.000. Sebanyak 53% dari populasi tersebut 

terdiri atas perempuan dan anak perempuan. (UNAIDS, 2024). Kawasan Asia 

dan Pasifik merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia. 

Berdasarkan data dari United Nations Programme on HIV and AIDS terjadi 

peningkatan kasus infeksi HIV baru di beberapa negara yang sebelumnya 

menunjukkan tren penurunan selama satu dekade terakhir, seperti Malaysia dan 

Filipina yang kini justru mengalami lonjakan dalam penyebaran epidemi HIV 

(UNAIDS, 2022). HIV AIDS masih menjadi tantangan besar dalam sistem 

kesehatan di Indonesia. Menurut laporan UNAIDS tahun 2023, jumlah individu 

yang hidup dengan HIV AIDS di Indonesia mencapai 570.000 orang.(UNAIDS, 

2024).  Pada pasien HIV AIDS yang berstatus ibu rumah tangga setiap tahunnya 

bertambah sebesar 5.100 penderita (Kemenkes, 2023).  Berdasarkan data dari 

Kementerian Kesehatan, ibu rumah tangga merupakan kelompok dengan 

proporsi kasus HIV tertinggi yakni sebesar 35% angka ini melebihi jumlah 

kasus pada kelompok lain, seperti suami dari pekerja seks maupun pria yang 

berhubungan seks dengan sesama pria (MSM) (Kemenkes, 2023). 
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Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Provinsi Kalimantan 

Tengah tahun 2023, tercatat sebanyak 454 kasus HIV AIDS di wilayah tersebut. 

Sementara itu, data dari Dinas Kesehatan Kotawaringin Barat pada tahun 2024 

menunjukkan adanya penambahan kasus HIV AIDS sebanyak 54 penderita. Di 

RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun, tercatat sebanyak 639 penderita data 

ini terambil dari bulan Januari-September tahun 2024, dengan kunjungan pasien 

ke poli bougenvil sebanyak 1,282 pada periode yang sama. Dari keseluruhan 

penderita HIV AIDS terdapat 51 pasien dengan status ibu rumah tangga, dengan 

penambahan 10 pasien baru pada tahun 2024. Temuan ini menunjukkan adanya 

peningkatan prevalensi HIV AIDS di kotawaringin Barat, khususnya di 

kalangan ibu rumah tangga, yang menjadi kelompok rentan terhadap 

penyebaran HIV AIDS. 

Pasien yang terdiagnosa penyakit HIV AIDS cenderung mengalami 

berbagai tekanan, pasien dengan HIV AIDS cenderung tidak mampu menerima 

kenyataan, menyalahkan diri sendiri, depresi, perasaan bersalah dan bahkan 

pikiran untuk bunuh diri (Setyaningrum et al., 2024). Pada pasien berstatus ibu 

rumah tangga khususnya yang terdiagnosa HIV AIDS mengalami hal yang 

serupa dimana terdapat perubahan mental seperti mengalami kekecewaan 

dalam hidupnya, merasa dikhianati oleh suami, perasaan putus asa hingga 

pikiran untuk bunuh diri (Rahmawati & Ernawati, 2021). Stigma masyarakat 

dan diri sendiri menyebabkan pasien dengan HIV AIDS cenderung menutup diri 

karena merasa penyakitnya memalukan, hal ini membuat penderita merasa 

cemas ataupun takut akan dampak dari penyakitnya terhadap diri sendiri, 

keluarga, dan persepsi masyarakat (Ninnoni et al., 2023). Stigma tersebut juga 

muncul pada pasangan atau suami pasien, dimana beberapa pasangan memilih 

untuk meninggalkan atau menceraikan pasien dikarenakan tidak ada 

penerimaan dari diagnosis yang diderita ibu rumah tangga dengan HIV AIDS 

tersebut (Wahyuni & Sadewo, 2020). Tingginya komplikasi kejiwaan pada 

pasien HIV AIDS akibat dari berbagai macam tekanan sehingga akan 

memengaruhi kesejahteraan psikologis penderita (Nedelcovych et al., 2017).  

Pasien yang memiliki penurunan kesejahteraan psikologis dapat 

berdampak pada kualitas hidup sehingga menimbulkan hambatan dalam 
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melakukan aktifitas seperti bersosialisai, melakukan aktualisasi diri, dan 

beradaptasi dengan lingkungan (Kusumawardhani, 2018) Selain itu, penurunan 

kesejahteraan psikologis pada pasien HIV dapat berdampak negatif terhadap 

kondisi fisiologis mereka. Hal ini berpotensi menurunkan tingkat kepatuhan 

dalam menjalani terapi antiretroviral (ARV), yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan kegagalan pengobatan, munculnya resistensi terhadap ARV, dan 

mempercepat progresi penyakit menuju fase AIDS (Retnowati et al., 2024). 

Dalam hal ini orang dengan HIV AIDS memerlukan support system berupa 

dukungan sosial yang dapat membantu dalam hal mendukung serta 

mengembangkan koping efektif untuk beradaptasi dengan stressor, lingkungan, 

serta kesehatan penderita secara fisik, psikologis, dan sosial (Maulita & 

Suratini, 2023). 

Dukungan sosial diperlukan bagi orang dengan HIV AIDS (ODHA) 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya tetap optimal, adanya dukungan sosial 

mampu memberikan pengalaman rasa dicintai, dihargai, dan diperhatikan 

(Armiyati et al., 2015). Salah satu bentuk dukungan sosial yang esensial bagi 

penderita HIV AIDS adalah dukungan dari keluarga, dukungan ini berfungsi 

sebagai sumber motivasi dan kekuatan psikologis yang dapat membantu 

penderita dalam mengatasi berbagai permasalahan yang mereka hadapi, baik 

secara emosional maupun dalam menjalani pengobatan. (Azizah et al., 2023). 

Setiap individu memiliki seseorang yang diandalkan untuk mendapatkan 

dukungan emosional, instrumen, dan informasi yang dapat membantu, 

dukungan dari pasangan dipercaya dapat membantu untuk menghadapi 

penyakit penderita HIV AIDS (Thompson, 2014). Kehadiran orang spesial 

seperti pasangan dapat memberikan dukungan yang membuat penderita HIV 

AIDS bahagia dan mengembangkan mood yang positif  karena pasangan 

mampu memberikan rasa nyaman, membantu penderita HIV AIDS menguasai 

lingkungan, serta dukungan emosional dari pasangan dapat mengurangi 

penderitaan pasien HIV AIDS dengan memerangi emosi negatif yang timbul 

akibat perasaan menyalahkan diri sendiri, kemarahan, dan rasa malu terkait 

diagnosis penderita HIV AIDS tersebut (Yosita et al., 2022). Maka dari itu, 

meskipun dukungan keluarga dibutuhkan, adanya kehadiran pasangan sebagai 
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individu yang terdekat dalam sehari-hari lebih memiliki peran yang signifikan 

dalam pemenuhan kebutuhan psikososial penderita, ketidakhadiran dukungan 

pasangan juga dapat menyebabkan tekanan fisik, psikologis, dan sosial yang 

lebih besar dibandingkan kurannya dukungan keluarga (Azizah, Maftukin, 

2019) 

Hal tersebut sesuai dengan hasil dari peneliti Windarti et al., (2022) 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti mewawancarai ibu rumah tangga 

dengan HIV AIDS guna memahami aspek-aspek psikologis seperti makna 

hidup, persepsi terhadap kebebasan, pandangan terhadap kematian, dan 

kecenderungan munculnya pikiran untuk mengakhiri hidup. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa semua partisipan menganggap keluarga, terutama suami, 

sebagai figur paling penting yang memberi arti dalam kehidupan mereka dan 

menjadi sumber utama dukungan emosional. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, seluruh responden menyatakan bahwa sosok yang paling bermakna 

dalam hidup mereka adalah keluarga, khususnya suami, yang menjadi sumber 

kekuatan utama dalam menjalani hidupresponden juga menyampaikan orang 

yang membantu mengatasi masalah dalam hidup adalah pihak keluarga seperti 

suami, ibu kandung, saudara kandung serta saudara suami. Penelitian 

Ramadhan, Fitriangga, (2018) menunjukkan bahwa dari pasien HIV AIDS yang 

memiliki kualitas hidup rendah, sebanyak 27 orang (65,9%) di antaranya juga 

mengalami dukungan keluarga yang kurang, temuan ini mengindikasikan 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat dukungan keluarga dengan 

kualitas hidup penderita HIV AIDS. Penelitian Hidayah, (2020) juga 

mengungkapkan bahwa resiliensi dan dukungan sosial berperan dalam 

memengaruhi tingkat distress psikologis pada ODHA, di mana dukungan sosial 

diketahui sebagai faktor yang paling kuat dalam mereduksi distress psikologis 

tersebut. Menurut peneliti Deli Indah et al., (2023) ditemukan bahwa sebanyak 

52% pasien HIV AIDS mengalami konsep diri yang rendah, sementara 42% 

lainnya berada pada kategori konsep diri sedang. Selain itu, sekitar 50% 

responden menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah dan 34% 

memiliki kesejahteraan psikologis pada tingkat sedang. Temuan ini 
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menunjukkan adanya hubungan antara konsep diri dengan tingkat kesejahteraan 

psikologis pada pasien HIV AIDS. 

Melihat tingginya angka infeksi HIV AIDS pada ibu rumah tangga di 

Indonesia khususnya di Kotawaringin Barat, serta kompleksitas tekanan yang 

mereka alami sehingga diperlukan perhatian secara khusus terhadap berbagai 

faktor yang meningkatkan kesejahteraan psikologis penderita. Tekanan fisik, 

psikologis dan sosial memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas 

hidup penderita. Dukungan sosial terutama dari pasangan terbukti memiliki 

peran penting dalam membantu mengatasi berbagai tekanan yang dialami 

sehingga dukungan ini dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis penderita 

HIV AIDS. Namun, hingga saat ini penelitian yang berfokus mengkaji 

hubungan antara dukungan pasangan dengan kesejahteraan psikologis pada 

pasien HIV AIDS yang berstatus ibu rumah tangga masih terbatas, khususnya 

di daerah dengan prevelensi kasus yang terus bertambah. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

melalui penelitian yang berjudul “ Hubungan Dukungan Pasangan dengan 

Kesejahteraan Psikologis Pasien HIV AIDS yang Berstatus Sebagai Ibu Rumah 

Tangga“. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada Hubungan Dukungan 

Pasangan dengan Kesejahteraan Psikologis Pasien HIV AIDS yang Berstatus 

Sebagai Ibu Rumah Tangga di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dirumuskan 

tujuan penelitian sebagai berikut :  

1. Tujuan umum  

Mengetahui apakah ada Hubungan Dukungan Pasangan dengan 

Kesejahteraan Psikologis Pasien HIV AIDS yang Berstatus Sebagai Ibu 

Rumah Tangga di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 

 

 



6 

 

 

 

2. Tujuan khusus  

a. Mengidentifikasi dukungan pasangan pada ibu rumah tangga dengan 

penyakit HIV AIDS  

b. Mengidentifikasi kesejahteraan psikologis pada ibu rumah tangga 

dengan penyakit HIV AIDS 

c. Menganalisis apakah Hubungan Dukungan Pasangan dengan 

Kesejahteraan Psikologis Pasien HIV AIDS yang berstatus sebagai Ibu 

Rumah Tangga di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang HIV AIDS. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi institusi pendidikan  

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan bacaan di 

perpustakaan, bisa dijadikan sumber informasi dalam pengajaran di 

institusi pendidikan  

b. Bagi profesi  

Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan 

pelayanan khususnya dalam meningkatkan capaian program HIV AIDS 

c. Bagi pasien  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dan 

pengetahuan tentang hubungan dukungan pasangan terhadap 

kesejahteraan psikologi pasien HIV AIDS bila ada anggota yang dirawat 

diharapkan keluarga dapat memperhatikan dukungan yang diberikan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sumber untuk melakukan penelitian 

selanjutnya 
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E. Keaslian Penelitan  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti/Tahun Judul Penelitian  Variabel Metode Hasil Penelitian  Perbedaan  

1. Toni budiarto (2024) Hubungan 

Dukungan 

Keluarga Dengan 

Psychological Well 

Being Pada Pasien 

HIV AIDS di Poli 

Wijaya Kusuma 

RSUD dr. Wahidin 

Sudirohusodo Kota 

Mojokerto 

Variabel 

Dukungan 

keluarga sebagai 

Variabel 

Independen 

(Bebas) dan 

variabel 

Psychological 

Well Being sebagai 

Variabel 

Dependen 

(Terikat) 

1. Pada penelitian ini 

menggunakan desain 

penelitian analitik 

korelasi 

2. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik 

sampling jenis 

consecutive sampling 

untuk pengambilan 

sampel  

Hasil yang didapatkan sebesar 

0,005 < α (0,05) sehingga H1 

diterima yang artinya ada 

hubungan dukungan keluarga 

dengan psychological well being 

pada pasien HIV AIDS di Poli 

Wijaya Kusuma RSUD dr. 

Wahidin Sudirohusodo Kota 

Mojokerto Kabupaten Mojokerto. 

1. Objek penelitian baik dari sisi 

demografi, lokasi dan jenis 

sampel beserta responden 

dalam penelitian sebelumnya 

jelas berbeda dengan penelitian 

ini, dalam penelitian 

sebelumnya responden yang 

digunakan seluruh pasien HIV 

AIDS di poli Wijaya Kusuma 

RSUD dr. Wahidin 

Sudirohusodo Kota Mojokerto. 

Sedangkan pada penelitian ini 

responden yang digunakan 

memiliki kriteria spesifik yaitu 

pasien HIV AIDS yang 

berstatus ibu rumah tangga.  
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2. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan teknik 

consecutive sampling untuk 

pengambilan sampel. 

Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan purposive 

sampling. 

2.  Andhika bagus 

prasetya (2023) 

Hubungan antara 

Memaafkan 

dengan 

Kesejahteraan 

Psikologis Orang 

Dengan HIV AIDS 

Variabel 

Memaafkan 

sebagai Variabel 

Independen 

(Bebas) dan 

variabel 

Kesejahteraan 

Psikologis sebagai 

Variabel 

Dependen 

(Terikat) 

1. Teknik analisa data 

untuk mengetahui 

hubungan antara 

memaafkan dengan 

kesejahteraan 

psikologis adalah 

menggunakan teknik 

person correlation 

2. Pada penelitian ini 

teknik pengambilan 

sampel menggunakan 

metode sampel jenuh  

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

person correlation diperoleh 

koefisien korelasi sebesar rxy = 

0,427 dengan taraf signifikansi 

0,001 (p<0,01) berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima, semakin 

tinnggi memaafkan maka akan 

semakin tinggi kesejahteraan 

psikologis pada ODHA di kendal 

1. Variabel Independent pada 

penelitian sebelumnya yaitu 

memaafkan sedangkan dalam 

penelitian ini variabel 

independen adalah dukungan 

pasangan 

2. Teknik analisa data untuk 

mengetahui hubungan antara 

variabel pada penelitian 

sebelumnya menggunakan 

person correlation sedangkan 

pada penelitian ini 
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menggunakan deskriptif 

korelasional. 

3. Deli Indah Lestari, 

Rizka Yunita, 

Nafolion Nur Rahmat 

(2023) 

Hubungan Konsep 

Diri dengan 

Kesejahteraan 

Psikologis pada 

Pasien HIV AIDS 

di Lembaga 

Cahaya Prolink 

Kabupaten 

Pobolinggo 

Variabel konsep 

diri sebagai 

Variabel 

Independen 

(Bebas) dan 

variabel 

Kesejahteraan 

Psikologis sebagai 

Variabel 

Dependen 

(Terikat) 

1. Pada penelitian 

menggunakan metode 

analitik korelasional 

untuk mengetahui 

Hubungan Konsep Diri 

Dengan Kesejahteraan 

Psikologis Pada Pasien 

HIV AIDS.  

2. Pada penelitian ini 

menggunakan total 

sampling pada teknik 

pengambilan sampel  

Berdasarkan hasil statistik 

hubungan konsep diri dengan 

kesejahteraan psikologis pada 

pasien HIV AIDS di Lembaga 

Cahaya Prolink Kabupaten 

Probolinggo dengan 

menggunakan SPSS didapatkan 

nilai p value=0.001 dengan 

tingkat signifikan 0,05 (p≤0,05) 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis diterima, yang artinya 

ada hubungan antara konsep diri 

dengan kesejahteraan psikologis 

pada pasien HIV AIDS. 

1. Variabel Independent pada 

penelitian sebelumnya yaitu 

konsep diri sedangkan dalam 

penelitian ini variabel 

independen adalah dukungan 

pasangan 

2. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan metode analitik 

korelasional untuk mengetahui 

hubungan 2 variabel sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

deskriptif korelasional 

4.  Tan Laurencia yosita, 

yohanes bagus 

wismanto, erna 

Kesejahteraan 

Psikologis pada Ibu 

yang Berperan 

Ganda ditinjau dari 

Variabel 

Kesejahteraan 

Psikologis sebagai 

Variabel 

1. Pada penelitian ini 

menggunakan metode 

analisa regresi 

berganda untuk 

Pada penelitian ini mendapatkan 

Hasil uji analisis regresi linier 

berganda menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

1. Variabel dependent pada 

penelitian sebelumnya yaitu 

dukungan suami sedangkan 

dalam penelitian ini variabel 
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Agustina yudiati 

(2022) 

Dukungan Suami 

dan Tekanan 

Psikologis 

Independen 

(Bebas) dan 

variabel 

Dukungan suami 

sebagai Variabel 

Dependen 

(Terikat) 

mengetahui hubungan 

dukungan suami dan 

tekanan psikologis 

terhadapat psikologis  

2. Pada penelitian 

pengambilan sampel 

menggunakan teknik 

insidental sampling 

variabel dukungan suami dan 

tekanan psikologis terhadap 

kesejahteraan psikologis pada ibu 

yang berperan ganda yang 

dibuktikan dengan nilai ryx1x2 = 

0,349, F = 9,824, signifikansi 

sebesar 0,000 (p<0,05).  

dependen adalah kesejahteraan 

psikologis  

2. Pada penelitian ini pengambilan 

sampel menggunakan teknik 

insidental sampling. Sedangkan 

pada penelitian ini pengambilan 

sampel menggunakan teknik 

purposive sampling  

3. Variabel dukungan suami pada 

penelitian ini menggunakan 

dimensi dukungan pasangan 

menurut Support in Intimate 

Relationships Rating Scale 

sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan dimensi scale 

sosial support  

5. Tri Nurhidayati, Desy 

Ariyana Rahayu 

(2017) 

Dukungan 

Pasangan pada 

Pasien Ca 

Payudara yang 

Variabel 

Dukungan 

pasangan sebagai 

Variabel utamanya 

1. Jenis penelitian ini 

adalah bersifat 

kualitatif dengan 

menggunakan 

Pada hasil penelitian yang 

ditemukan didapatkan 4 kategori 

dukungan pasangan yaitu : 

1. Penelitian sebelumnya 

menggunakan 1 variabel yaitu 

dukungan pasangan pada pasien 

ca payudara yang menjalani 
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Menjalani 

Kemoterapi di RSI 

Sultan Agung 

Semarang 

dan Subjek 

penelitiannya yaitu 

Pasien Ca Payudara 

yang Menjalani 

Kemoterapi 

pendekatan 

fenomenologi 

deskriptif. 

2. Pengumpulan data 

dilakukan melalui in 

depth interview dan 

observasi langsung. 

3. Pada penelitian ini 

hanya mengeksplorasi 

dukungan pasangan 

saja 

dukungan instrumental yang 

berkaitan seperti mendukung 

finansial, mengingatkan jadwal 

pengobatan, mengambilkan 

makan dan mengantarkan 

pengobatan, yang kedua  

dukungan penghargaan yang 

berkaitan dengan pemberian 

pujian, motivasi dan semangat 

dalam pengobatan, yang ketiga  

dukungan emosional seperti 

memberikan dorongan dan 

semangat selama proses 

pengobatan, dan yang terakhir  

dukungan informasi  

seperti memberikan informasi 

terkait hal yang dibutuhkan pasien 

kemoterapi di RS Sultan Agung 

Semarang. Sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan 2 

variabel yaitu dukungan 

pasangan (independent) dan 

kesejahteraan psikologis 

(dependent) 

2. Jenis penelitian pada penelitian 

sebelumnya adalah kualitatif 

sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif  

3. Objek penelitian baik dari sisi 

demografi, lokasi dan jenis 

sampel beserta responden 

dalam penelitian sebelumnya 

jelas berbeda dengan penelitian 

ini, dimana dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan 

objek ibu rumah tangga dengan 
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penyakit ca mamae sedangkan 

dalam penelitian ini penulis 

menggunakan responden ibu 

rumah tangga dengan penyakit 

HIV AIDS  
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BAB VI PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang mengkaji keterkaitan antara dukungan pasangan dan 

kesejahteraan psikologis pasien HIV AIDS yang berstatus sebagai ibu 

rumah tangga di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun memperlihatkan 

bahwa: 

1. Dukungan pasangan pada pasien HIV AIDS yang bersatatus ibu rumah 

tangga di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun seluruhnya berada 

dalam kategori baik. 

2. Kesejahteraan psikologis pada pasien HIV AIDS yang berstatus ibu 

rumah tangga di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun sebagian 

besar dalam keadaan sangat tinggi. 

3. Tidak terdapat hubungan dukungan pasangan dengan kesejahteraan 

psikologis pasien HIV AIDS yang berstatus ibu rumah tangga di RSUD 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 

B. Saran 

1. Bagi institusi Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru serta 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi institusi pendidikan, 

khususnya dalam bidang ilmu psikologi dan keperawatan, terkait 

pentingnya peran dukungan pasangan terhadap kesejahteraan 

psikologis pasien HIV AIDS yang berstatus sebagai ibu rumah tangga. 

2. Bagi instritusi pelayanan  

Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan beserta seluruh 

tenaga kesehatannya, diharapkan mampu memberikan dukungan secara 

holistik kepada pasien. Dukungan ini tidak hanya terbatas pada aspek 

fisik, melainkan juga mencakup dimensi emosional dan sosial yang 

berperan penting dalam proses pengobatan. Dukungan menyeluruh dari 

tenaga kesehatan sangat diperlukan guna mempertahankan serta 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pasien HIV AIDS selama 
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menjalani proses perawatan maupun adaptasi terhadap kondisi 

kesehatannya. 

3. Bagi profesi  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi tenaga 

keperawatan untuk meningkatkan peran dan tanggung jawab dalam 

mempertahankan kesejahteraan psikologis pasien HIV AIDS yang 

berstatus sebagai ibu rumah tangga, serta lebih memperhatikan 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi kondisi psikologis pasien.  

4. Bagi pasien 

Bagi pasangan pasien HIV AIDS yang berstatus sebagai ibu rumah 

tangga, diharapkan terus mempertahankan keterbukaan, komunikasi 

yang sehat, serta empati dalam hubungan tersebut guna memastikan 

dukungan yang diberikan tetap efektif dan bermakna bagi responden. 

Serta diharapkan pasien untuk terus menjaga dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologisnya melalui strategi koping yang adaptif dan 

upaya-upaya perawatan diri secara menyeluruh. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih 

mendalam faktor-faktor internal seperti self-compassion dan optimisme 

yang berperan dalam membentuk kesejahteraan psikologis pada pasien 

HIV AIDS. Selain itu, perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel 

yang lebih besar serta mempertimbangkan karakteristik seperti lama 

menderita HIV AIDS, usia pernikahan, dan kepatuhan dalan kontrol 

klinik VCT, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan 

psikologis tidak hanya dipengaruhi oleh dukungan pasangan, 

melainkan juga melibatkan aspek internal individu. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pendekatan yang lebih holistik dalam penelitian maupun 

intervensi ke depan untuk mendukung kesejahteraan psikologis pasien 

secara optimal.
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